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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja karyawan 

operasional, maka pada bagian akhir penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Iklim organisasi di Hotel Harper Purwakarta dipersepsikan positif oleh karyawan  

operasional dengan skor rata-rata 3,96. Artinya persepsi karyawan tentang 

lingkungan internal perusahaan sudah baik dan memengaruhi perilaku mereka dalam 

melaksanakan pekerjaan untuk meningkatkan kinerja serta Hotel Harper Purwakarta  

sudah baik dalam menciptakan iklim kerja yang membuat karyawannya merasa 

nyaman. Walaupun iklim organisasi memiliki skor yang tinggi, ada pun beberapa  

aspek yang harus diperhatikan oleh manajemen Hotel Harper Purwakarta yaitu terkait 

conflict management, beban dan tekanan kerja serta responsivitas hotel terhadap tren 

di industri hospitality terutama saat pandemi COVID-19 berlangsung. 

 
2. Kinerja karyawan operasional Hotel Harper Purwakarta sudah tinggi dan baik dengan 

skor rata-rata 4,00. Hasil menunjukkan bahwa karyawan operasional selama bekerja  

di Hotel Harper Purwakarta telah menunjukkan performa terbaik mereka. Meskipun  

variabel ini memiliki skor tinggi, ada pun beberapa aspek yang harus diperhatikan 

oleh manajemen Hotel Harper Purwakarta yaitu terkait kurangnya keberanian 

karyawan untuk mengungkapkan kritik dan saran dan rendahnya sebagian minat 

karyawan untuk mengerjakan tugas baru. 

 
3. Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana, iklim organisasi berpengaruh positif  

dan signifikan terhadap kinerja karyawan operasional di Hotel Harper Purwakarta. 

Artinya ada pengaruh searah dimana semakin tinggi dan baik iklim organisasi yang  

ada akan membuat kinerja karyawan operasional di Hotel Harper Purwakarta semakin 
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tinggi. Selanjutnya jika dilihat dari uji koefisien determinasi, dapat diketahui bahwa 

iklim organisasi memberikan pengaruh sebesar 34,7% terhadap kinerja karyawan dan 

sisanya sebesar 65,3% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 
 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang sudah dikemukakan, maka penulis  

mencoba memberikan beberapa saran kepada manajemen Hotel Harper Purwakarta yang  

diharapkan menjadi masukan yang berguna untuk meningkatkan iklim organisasi dan kinerja 

karyawan. Berikut saran yang dapat diberikan: 

1. Terkait beban dan tekanan kerja, manajemen Hotel Harper Purwakarta dapat 

memberikan informasi saat proses rekrutmen berlangsung bagaimana ekspektasi, 

konsekuensi dan risiko yang akan dialami karyawan ketika bekerja di hotel terutama 

saat peak season berlangsung. Manajemen Hotel Harper Purwakarta pun bisa 

mencantumkan kesanggupan secara sah bagi calon karyawan untuk menerima segala 

risiko dan konsekuensi selama bekerja di hotel ketika menandatangani kontrak kerja. 

2. Terkait responsivitas perusahaan terhadap tren industri hospitality, Hotel Harper 

Purwakarta secara garis besar sudah mengikuti tren dengan tepat dengan adanya 

contactless payments dan aksesibilitas serta kemudahan tamu dalam memesan kamar 

melalui penggunaan internet. Namun karena saat ini sedang mengalami pandemi 

Covid-19, maka saran yang dapat diberikan kepada manajemen Hotel Harper 

Purwakarta adalah untuk berfokus pada penerapan protokol kesehatan dengan tepat 

dan efektif. Hal ini bisa dimulai dengan pengecekan karyawan secara rutin untuk 

swab atau rapid antigen, kebijakan ketenagakerjaan selama pandemi berlangsung,  

penerapan protokol kesehatan selama hotel beroperasi dan ketika melayani tamu serta 

mendaftarkan perusahaan untuk menerima sertifikasi “Safe Travel” oleh World 

Tourism & Travel Council dan juga sertifikasi CHSE (Clean, Health, Safety and 

Environment) dari Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Hal-hal diatas 

bertujuan untuk mendapatkan sertifikasi bahwa Hotel Harper Purwakarta aman untuk 
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dikunjungi selama pandemi berlangsung oleh tamu yang berkepentingan karena telah  

melakukan standar protokol kesehatan yang tepat. Implementasi dari saran tersebut  

akan membantu Hotel Harper Purwakarta untuk mendapatkan kepercayaan dan rasa 

aman saat menggunakan pelayanan yang ada dari tamu mereka. 

3. Terkait conflict management, dapat terlihat bahwa masih sering terjadi permasalahan 

karyawan terutama antar departemen dan jika tidak diselesaikan maka akan 

berpengaruh pada kinerja dari masing-masing departemen dan individu yang ada di 

dalamnya. Maka, saran yang dapat diberikan adalah manajemen Hotel Harper 

Purwakarta dapat melakukan review ulang bagaimana proses evaluation & 

controlling yang dilakukan. Selain itu, dapat dibentuk kebiasaan baru untuk 

melakukan evaluasi dan diskusi terbuka setiap hari tentang apa yang dirasakan hari  

itu, apa yang sudah tercapai sesuai target yang diberikan, kesulitan apa yang dihadapi, 

dan permasalahan apa yang muncul pada hari itudimulai dari lingkup supervisor 

kepada anggota tim nya, dilanjutkan dengan manajer dengan supervisor dan staf 

departemen lalu manajer dengan general manager. Hal ini ditujukan untuk 

memunculkan inisiatif komunikasi yang lebih terbuka, mau untuk mengungkapkan 

kritik dan saran kepada sesama rekan kerja, atasan maupun perusahaan dan dapat 

mempermudah setiap karyawan dan atasannya untuk menyelesaikan masalah dengan 

lebih cepat dan tepat sehingga tidak berangsur lama. 

4. Terkait dengan kurangnya rasa semangat karyawan untuk mengerjakan tugas-tugas 

yang baru. Sejatinya, tugas tambahan diberikan oleh atasan jika ia merasa bahwa 

seorang karyawan sudah mampu untuk menerima pengetahuan, keterampilan dan 

ilmu baru melalui tugas tersebut sehingga atasan mempercayakan kemampuan 

karyawan tersebut untuk menyelesaikan tugas tambahannya. Manajemen Hotel 

Harper dapat melakukan beberapa hal agar mereka mau mengerjakan tugas yang 

diberikan, namun hal yang paling utama adalah menjadi contoh dan cerminan bagi 

karyawannya bahwa para leaders yang berada di level middle dan top management 

mampu dan bersedia untuk melaksanakan tugas tambahan yang diberikan dengan 

hasil yang memuaskan. Jika pemimpinnya saja mampu  untuk melakukan tugas 
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tersebut, maka otomatis karyawan pun merasa tergerak untuk mengikuti dan 

mencontoh apa yang dilakukan oleh pemimpinnya. Tapi tak hanya sampai di situ saja, 

sembari memberikan dan menjadi contoh bagi karyawannya, manajemen Hotel 

Harper Purwakarta dapat memberikan coaching dan mentoring kepada karyawan 

mereka untuk menjelaskan tujuan dari pemberian tugas tambahan ini yang 

memberikan manfaat bagi keterampilan dan perkembangan pengetahuan mereka 

sendiri. 
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